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MOTTO  

 

 (٧)  فَإَِ ا ففَرَْ َ  فَ اَْ  ْ (٦)  إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا(٥) فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا
(٨) َ إَِ  َ  بَِّ  فَ ْ َ  ْ   

 

Artinya : “Karena sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan (5) 

Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan (6) Maka jika telah selesai satu 

urusan, segera kerjakanlah urusan yang lain (7) Hanya kepada Tuhanmulah engkau  

berharap (8)”. (QS. Al-Insyirah 5-8).
1
 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Aliyy (Bandung: Diponegoro, 2000)  hlm. 
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ABSTRAK 

 

Laela Lathifah, “Faktor-faktor Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas IV pada 

Pembelajaran Matematika Materi Perkalian dan Pembagian di MI Al-Iman Sorogenen”. 

Skripsi. Yogyakarta:  Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2020.  

Idealnya belajar itu mudah, karena setiap individu dibekali beragam potensi, 

karakter, dan kebutuhan. Secara umum, proses belajar dapat terjadi kapan saja terlepas 

dari ada yang mengajar atau tidak. Namun, pada kenyataannya pencapaian hasil belajar 

peserta didik di bawah potensi yang dimilikinya. Kesulitan belajar tersebut dapat 

diketahui melalui tidak tercapainya hasil belajar sesuai KKM. Perolehan nilai murni 

matematika ujian semester gasal kelas IV hanya 2-3 anak yang nilainya mencapai 

KKM. Kesulitan belajar matematika merupakan suatu hal yang dialami oleh sebagian 

peserta didik di MI Al-Iman Sorogenen. Timbulnya permasalahan tersebut, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mencari faktor-faktor kesulitan belajar matematika 

kemudian mencari solusi penanganan terhadap kesulitan belajar yang dialami peserta 

didik.   

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar MI Al-Iman 

Sorogenen Sewon Bantul Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi, wawancara mendalam, dan observasi nonpartisipan. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data. Teknik analisis data dilakukan dengan 

reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan faktor kesulitan belajar peserta didik kelas IV pada 

pembelajaran Matematika materi perkalian dan pembagian di MI Al-Iman Sorogenen  

yang bersumber dari dalam diri peserta didik diantaranya: Pertama, kondisi kesehatan 

peserta didik, ditunjukkan dengan sakit, dan mengantuk saat mengikuti pembelajaran. 

Kedua, gangguan memusatkan perhatian, ditunjukkan dengan perilaku peserta didik 

di kelas yang tidak bisa diam saat pembelajaran. Ketiga, lemahnya minat dan 

motivasi belajar matematika. Keempat, rendahnya partisipasi saat pembelajaran. 

Kemudian, faktor yang bersumber dari luar peserta didik diantaranya: pertama, 

rendahnya perhatian orangtua. Perhatian orangtua terhadap pendidikan anaknya 

menyangkup bimbingan, arahan belajar peserta didik. Kedua, suasana belajar 

mengajar (KBM) di madrasah yang tidak kondusif. Suasana kelas yang tidak 

kondusif membuat peserta didik yang lain tidak dapat berkonsentrasi secara 

maksimal. 

 

Kata kunci: Faktor kesulitan belajar, Matematika, MI Al-Iman Sorogenen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kesulitan belajar merupakan suatu hal yang dialami oleh sebagian peserta 

didik di sekolah, bahkan kesulitan belajar tidak hanya dialami oleh jenjang 

pendidikan rendah, namun pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kesulitan 

belajar secara empirik dapat dilihat adanya peserta didik yang tinggal kelas, atau 

mendapatkan nilai yang kurang baik pada beberapa mata pelajaran. Peserta didik 

yang tinggal kelas merupakan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 

dalam menyelesaikan tugas belajar yang sudah ditentukan oleh sistem pendidikan 

yang berlaku di setiap jenjang pendidikan.
2
 

Kesulitan belajar merupakan masalah yang perlu ditanggulangi secara 

cermat karena penyelesaian kesulitan belajar yang tidak tuntas dapat menjadi 

penghalang untuk perkembangan anak selanjutnya. Mengalami kesulitan belajar 

dalam masa perkembangan tidak akan berpengaruh pada perkembangan 

selanjutnya, jika ditanggulangi secara tuntas sejak dini. Misalnya di bidang 

akademik setelah anak yang bersangkutan masuk sekolah.
3
 Secara umum, 

kesulitan belajar disebabkan oleh kelainan dalam salah satu atau lebih proses 

                                                           
2
 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Prespektif, Asesmen, dan Penanggulannya, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2014) hlm. 3 
3
 Ibid. hlm. 71 



 

2 

 

yang berkaitan dengan menerima informasi, proses mengolah informasi, proses 

mengingat dan proses belajar.
4
 

Akibat dari berbagai kegagalan belajar yang dialami peserta didik akan 

mengalami berbagai masalah psikologi seperti sikap negatif berbohong, 

menghayal, menyalahkan orang lain, menarik diri, suka berkelahi, dan lain-lain 

yang mengakibatkan kegagalan dalam penyesuaian diri dan mengembangkan 

image diri yang berlawanan dengan cita-citanya terhadap dirinya. Lebih jauh 

lagi, seseorang yang mengalami kesulitan belajar mungkin saja mengisolasi 

dirinya karena tekanan emosi, seperti rasa malu karena kemampuan membaca 

yang jelek,takut akan kegagalan, takut untuk mendapat perlakuan berbeda, takut 

dikatakan orang lain bahwa mereka bodoh, takut kalau disuruh membaca, 

menghindarkan diri saat diskusi, merasa kesepian, merasa tidak ada yang dapat 

membantu.
5
 

Banyak tokoh termasyhur di dunia yang dikeluarkan di sekolah, 

diantaranya: Albert Einstein memiliki kebiasaan melamun di kelas. Dia gagal 

dalam pelajaran Matematika di SMA, namun siapa sangka kemudian dia menjadi 

ilmuwan terbesar pada zamannya. Thomas Alva Edison dipukul di sekolahnya, 

karena dia dianggap “suka bingung” dengan mengajukan terlalu banyak 

pertanyaan. Presiden Amerika Serikat, Woodrow Wilson, belum bisa membaca 

sampai berusia 15 tahun. Pada banyak kasus, hal tersebut terus berlanjut hingga 

                                                           
4
 Ibid. hlm. 17 

5
 Ibid. hlm 12-13.  



 

3 

 

sekarang.
6
 Kita tahu, banyak pula peserta didik yang prestasi belajarnya rendah, 

bahkan yang terparah sampai tidak naik kelas.  

Menurut Thomas Alva Edison, peranan IQ itu hanya 1%  untuk menunjang 

keberhasilan seeorang, namun yang 99% adalah kemauan, usaha dan kerja 

keras.
7
 Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan karena faktor inteligensi (IQ) 

yang rendah, akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor lain. Seperti 

siswa yang memiliki IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar, 

karena itu dalam rangka memberikan bimbingan yang tepat kepada setiap peserta 

didik, maka para pendidik perlu memahami masalah-masalah yang berhubungan 

dengan kesulitan belajar. Fenomena kesulitan belajar seorang peserta didik 

biasanya tampak jelas dari kinerja belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga 

dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku seperti suka berteriak di 

dalam kelas, mengganggu teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah dan  

sering bolos dari sekolah.
8
 

Pelajaran Matematika adalah salah satu pelajaran yang dipelajari peserta 

didik dari mulai jenjang SD sampai perguruan tinggi. Matematika memegang 

peranan penting karena dengan belajar Matematika, kemampuan daya nalar 

peserta didik dapat terolah. Banyak diantara peserta didik yang mengeluhkan 

pelajaran Matematika. Banyak yang menganggap pelajaran Matematika adalah 

                                                           
6
  Ibid, hlm. 17 

7
 Hendra Surya, Cara Cerdas (Smart) Mengatasi Kesulitan Belaja,  (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2015) hlm. 2 
8
 Siti Nursiyah, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri 171/1 Bajubang 

Laut”,Artikel Ilmiah, Jambi: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jambi, 2014. 



 

4 

 

pelajaran yang menakutkan, tidak menarik, membosankan dan sulit. Mula-mula 

keluhan muncul saat peserta didik berada di sekolah dasar dan karena tidak 

teratasi, maka menumpuk sampai ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Proses 

pembelajaran Matematika perlu mendapat perhatian dan penanganan yang serius, 

sebab hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran Matematika di 

sekolah dasar masih belum menunjukan hasil yang memuaskan. Secara 

sederhana, seseorang perlu mempelajari ilmu berhitung yang tujuannya untuk 

membedakan antara banyak dan sedikit, lebih dengan kurang.  

Kondisi yang sama juga dialami oleh peserta didik di kelas IV di MI Al-

Iman Sorogenen. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

Matematika di MI Al-Iman Sorogenen, kesulitan belajar matematika di kelas IV 

MI Al-Iman Sorogenen ditunjukkan dengan tidak tercapainya nilai KKM 

Matematika. Menurut penuturan guru pengampu, nilai ujian murni peserta didik 

kelas IV hanya 3-4 yang mencapai KKM.
9
 Kesulitan belajar tersebut dapat 

diketahui melalui tidak tercapainya hasil belajar sesuai KKM yang disebabkan 

oleh faktor internal dan eksternal. Hal ini merupakan indikator yang menunjukan 

bahwa kemampuan pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran 

Matematika masih rendah. 

Strategi yang digunakan oleh guru pada mata pelajaran ini yaitu dengan 

ceramah dan demonstrasi dimana guru membimbing peserta didik secara 

                                                           
9
 Wawancara dengan Pak TW Selaku Guru Pengampu Pembelajaran Matematika di MI Al-Iman 

Sorogenen Bantul Yogyakarta pada 06  Januari 2020  pukul 09.30-09.40 WIB. 
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langsung. Guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya mengenai materi yang belum jelas, namun seringkali peserta didik 

kurang aktif dalam bertanya sehingga guru berasumsi bahwa sudah jelas dengan 

materi yang disampaikan.
10

 Hal ini akhirnya berdampak pada hasil belajar yang 

rendah. Kesulitan belajar tersebut dapat diketahui melalui tidak tercapainya 

KKM yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.  

Kesulitan belajar merupakan isu yang berkepanjangan dalam dunia 

pendidikan, karena kelainan ini sulit untuk diatasi, namun dengan dukungan dan 

intervensi yang tepat, individu yang mengalami kesulitan belajar dapat 

melaksanakan tugas-tugas belajarnya dan sukses dalam pelajarannya. 

Permasalahan tentang kesulitan belajar jika tidak segera ditangani akan 

mengakibatkan berbagai masalah psikologis, sebagai akibat dari berbagai 

kendala yang dialami oleh individu yang bersangkutan dalam usahanya untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal, bahkan menjadi tidak sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya.
11

  

Timbulnya permasalahan tersebut, perlu penanganan khusus terhadap 

kesulitan belajar yang dialami peserta didik, yakni dengan mencari faktor-faktor 

kesulitan belajar kemudian mencari solusinya. Hal tersebut mendorong 

dilakukannya penelitian agar segera mendapatkan faktor-faktor kesulitan belajar 

yang dapat dianalisis dan mendapat solusi penanganan dari orangtua, dan guru. 

                                                           
10

 Observasi Pembelajaran Matematika di kelas IV MI Al-Iman Sorogenen Bantul Yogyakarta  pada 

21 Januari 2020 pukul 07.00-08.30 WIB.  
11

 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar… hlm. 11 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti 

bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor Kesulitan Belajar 

Peserta Didik Kelas IV pada Pembelajaran Matematika materi Perkalian dan 

Pembagian di MI Al-Iman Sorogenen”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah mengenai 

Faktor-faktor kesulitan belajar perkalian dan pembagian peserta didik kelas IV 

MI Al-Iman Sorogenen, antara lain: 

1. Bagaimana kesulitan belajar peserta didik kelas IV pada pembelajaran 

Matematika materi perkalian dan pembagian ditinjau dari faktor internal di 

MI Al-Iman Sorogenen?  

2. Bagaimana kesulitan belajar peserta didik kelas IV pada pembelajaran 

Matematika materi perkalian dan pembagian ditinjau dari faktor eksternal di 

MI Al-Iman Sorogenen? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Mengetahui gambaran faktor internal yang menyebabkan kesulitan 

belajar peserta didik pada pembelajaran Matematika materi 

perkalian dan pembagian peserta didik kelas IV  di MI Al-Iman 

Sorogenen. 

b. Mengetahui gambaran faktor eksternal yang menyebabkan 

kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran Matematika 

materi perkalian dan pembagian peserta didik kelas IV  di MI Al-

Iman Sorogenen. 

2. Kegunaan Penelitian  

Berkenaan dengan hasil penelitian ini, peneliti berharap nantinya 

dapat berguna dan bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, 

diantaranya berupa: 

a. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan 

pendidikan dalam mengatasi permasalahan pembelajaran khususnya 

peserta didik kelas IV  yang mengalami kesulitan belajar dalam 

mengikuti mata pelajaran perkalian dan pembagian di MI Al-Iman 

Sorogenen. 
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b. Secara Praktis  

1) Bagi Madrasah Ibtidaiyah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi  pemikiran dan informasi bahan evaluasi penyebab 

kesulitan belajar dalam mengikuti mata pelajaran perkalian dan 

pembagian kelas IV untuk meningkatkan kualitas hasil belajar 

sehingga dapat meningkatkan kualitas lembaga pendidikan.  

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

dan menambah wawasan yang penting bagi guru ketika 

mengajar, supaya dapat merancang strategi pembelajaran untuk 

menghadapi dan mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi oleh 

peserta didik.  

3) Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan dan menjadi tahap belajar yang mendalam 

tentang penelitian pendidikan serta menambah pengalaman di 

lapangan, untuk menjadi tenaga pendidik yang professional 

dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di BAB IV dari penelitian ini, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor Internal 

Kesulitan belajar peserta didik terhadap pembelajaran MMPP ditinjau 

dari segi internal meliputi, kondisi kesehatan yang mencangkup gangguan 

kesehatan seperti sakit, kurang tidur. Kedua, gangguan memusatkan perhatian 

yang berhubungan dengan kesulitan peserta didik IV dalam memusatkan 

perhatian terhadap pembelajaran MMPP. Ketiga, lemahnya minat dan 

motivasi belajar MMPP. Minat dan motivasi rendah terhadap mata pelajaran 

Matematika berakibat pada tidak adanya usaha untuk menambah pemahaman 

tentang materi yang dianggap sulit. Keempat, rendahnya partisipasi belajar 

yang berhubungan dengan rendahnya keterlibatan peserta didik saat 

pembelajaran.  

2. Faktor eksternal  

Kesulitan belajar peserta didik terhadap pembelajaran MMPP ditinjau  

dari segi eksternal meliputi, rendahnya perhatian orangtua. Perhatian orangtua 

terhadap pendidikan anaknya menyangkup bimbingan, dan arahan belajar. 

Faktor selanjutnya yaitu, suasana KBM di madrasah yang tidak kondusif. 

Suasana kelas yang tidak kondusif membuat peserta didik yang lain tidak 
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dapat berkonsentrasi secara maksimal.   

B. Saran  

Secara keseluruhan guru sudah berusaha maksimal untuk keberhasilan 

belajar peserta didik baik dalam proses pembelajaran Matematika maupun 

pembelajaran lainnya. Untuk itu beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan: 

1. Saran bagi orangtua peserta didik untuk lebih memberikan perhatian kepada 

anaknya dengan selalu memantau perkembangan anaknya dalam belajar 

misalnya dengan melihat hasil belajar dan memberikan penilaian atas hasil 

belajar yang didapat, menciptakan suasana rumah yang tenang agar tidak 

terganggu dalam belajar.   

2. Saran bagi guru bidang studi untuk membangun komunikasi dan memelihara 

iklim kelas yang positif. Dapat dilakukan dengan menciptakan hubungan 

yang baik antara guru dan peserta didik, menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan dengan selalu kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan materi pembelajaran Matematika.. Hal tersebut dapat 

membuat peserta didik lebih nyaman untuk belajar Matematika. 

3. Saran bagi pihak madrasah untuk selalu mengupgrade sarana dan prasana 

pembelajaran. Sarana pendidikan mencangkup semua fasilitas yang secara 

langsung digunakan untuk menunjang proses pembelajaran contohnya 

seperti menambah koleksi buku di perpustakaan. Agar memudahkan guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik dan mampu 

menunjang kualitas belajar peserta didik. 
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